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ABSTRAK 
Mas Wardah Aliyatur Rachmah, G0014151, 2017. Hubungan Antara Frekuensi 
Antenatal Care Teratur dengan Insidensi Preeklampsia Berat. Skripsi. Fakultas 
Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Latar Belakang: Preeklampsia berat merupakan gangguan hipertensi pada 
kehamilan, menempati posisi kedua setelah perdarahan sebagai penyebab utama 
tingginya angka kematian ibu di Indonesia. Banyaknya kematian yang diakibatkan 
oleh preeklampsia berat dapat dihindari dengan menyediakan perawatan berkala 
dan efektif bagi ibu hamil. Perawatan dalam bentuk antenatal care yang rutin 
merupakan upaya deteksi awal dan pengobatan berkala dari preeklampsia berat. 
Frekuensi antenatal care <4 kali selama kehamilan diduga dapat menyebabkan 
terjadinya preeklampsia berat. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah 
ada hubungan antara frekuensi antenatal care teratur dengan insidensi 
preeklampsia berat.  
Metode: Telah dilakukan penelitian observasional analitik dengan pendekatan 
case control. Total 60 subjek yang terdiri atas 30 subjek di RSUD Dr. Moewardi 
sebagai kelompok kasus dan 30 subjek di Puskesmas dengan PONED di Surakarta 
sebagai kelompok kontrol telah diobservasi. Subjek penelitian yang sesuai kriteria 
telah dikumpulkan dengan teknik consecutive sampling. Data didapatkan dengan 
metode wawancara dan dianalisis dengan menggunakan uji Fisher. 
Hasil: Data pada 60 subjek penelitian dianalis dengan uji hipotesis Fisher dan 
didapatkan hasil p = 1,00. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang 
bermakna secara statistik antara frekuensi antenatal care teratur dan insidensi 
preeklampsia berat. Hasil ini sudah mengontrol variabel perancu yaitu ibu hamil 
dengan penyakit komorbid dan ibu hamil trimester 1 dan 2. 
Simpulan: Tidak ada hubungan yang bermakna antara frekuensi antenatal care 
teratur dengan insidensi preeklampsia berat. Namun dari indikator usia ibu, 
didapatkan hubungan yang bermakna secara statistik terhadap insidensi 
preeklampsia berat. 
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 ABSTRACT 
Mas Wardah Aliyatur Rachmah, G0014151, 2017. The Correlation Between 
Regular Antenatal Care Frequency and Severe Preeclampsia Incidence. Mini 
Thesis. Faculty of Medicine, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Introduction: Severe preeclampsia is a hypertensive disorder of pregnancy, 
occupying the second position after bleeding as the main cause of high maternal 
mortality in Indonesia. The majority of deaths related to severe preeclampsia can 
be avoided by providing timely and effective care to women presenting with such 
complications. Treatment in the form of routine antenatal care is an early 
detection and timely treatment of severe preeclampsia. Frequency of antenatal 
care <4 times during pregnancy is thought to cause severe preeclampsia. This 
research aimed to find out whether there is a correlation between regular antenatal 
care frequency with severe preeclampsia incidence. 
 
Methods: An observational analytic study has been done with case control 
approach. A total of 60 subjects consisting of 30 subjects in RSUD Dr. Moewardi 
as case group and 30 subjects at Puskesmas with PONED in Surakarta as control 
group have been observed. The subject of the study according to the criteria has 
been collected by consecutive sampling technique. Data were obtained by 
interview method and analyzed by Fisher test. 
 
Results: Data in 60 subjects were analyzed by Fisher test and p = 1.00. These 
results indicate that there was no statistically significant correlation between 
regular antenatal care frequency and severe preeclampsia incidence. These results 
have controlled the confounding variables of pregnant women with comorbid 
disease and trimester 1 and 2 pregnant women. 
 
Conclusions: There was no correlation between regular antenatal care frequency 
and severe preeclampsia incidence. However, there was a statistically significant 
relationship between maternal age and severe preeclampsia incidence. 
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